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MOTTO: 

 

�? ?????????????�??????????�????? ??????????�?????????????�??????????�????�?????????p ????�?? ??3
ÇËÌËÈ 

 
”Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf”  
 

??????�?????�????????�????????�?? ?�? ???? � ?? ??????�????�??????????�?????????�????�????d??????�?? ?S??�??
???????????�???????????�???????T?d?? 

 
“Sesungguhnya Nabi SAW, telah bersabda: seorang janda lebih 
berhak dengan (mengurus) dirinya dari pada walinya, dan perawan 
itu dimintai persetujuannya, dan izinnya adalah diamnya” 
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ABSTRAK 
 
 
 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul Wali Ad{al 
Karena Khawatir Terjadi Penganiayaan (Studi Analisis Penetapan Hakim 
Pengadilan Agama Nganjuk). 

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang apa yang melatar 
belakangi wali enggan menikahkan wanita yang ada dibawah perwaliannya?, apa 
dasar hakim Pengadilan Agama Nganjuk dalam menetapkan wali ad{al karena 
khawatir terjadi penganiayaan? dan bagaimana analisis hukum Islam berkaitan 
dengan hal tersebut?.  

Data dalam penelitian ini dihimpun dari berkas perkara dan wawancara 
dengan hakim yang selanjutnya dianalisis menggunakan tehnik deskriptif analitis 
dengan menggunakan pola pikir induktif. 

Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa Penetapan Hakim Pengadilan 
Agama Nganjuk dalam pertimbangan hukumnya menegaskan bahwa dalam proses 
penetapan wali ad{al antara pemohon dan wali pemohon datang secara pribadi. 
Dan kehadiran kedua pihak dalam sidang tidak terpaku pada sidang pertama saja, 
namun selama perkara belum ditetapkan upaya mendamaikan atau islah tetap 
selalu dilakukan, tetapi tidak berhasil dengan berdasarkan UU No.1/1974 Pasal 21 
Ayat (3), Kompilasi Hukum Islam pasal 23, dan Peraturan Menteri Agama RI No. 
2/1987 pasal 2, 3, dan 4 tentang wali hakim, maka hakim mengabulkan 
permohonan pemohon. 

Jadi, berdasarkan fakta yuridis yang diajukan oleh pemohon Pengadilan 
Agama Nganjuk menilai bahwa permohonan pemohon telah cukup beralasan dan 
sesuai dengan ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku. Akhirnya 
Pengadilan Agama Nganjuk menetapkan bahwa wali pemohon ad{al dan memberi 
izin kepada pemohon untuk menikah dengan wali hakim. Dan hal itu tidak 
bertentangan dengan hukum Islam karena sudah diputuskan ad{alnya wali maka 
perwaliannya pindah pada wali hakim yang sudah ditunjuk. Sejalan dengan 
kesimpulan tersebut, maka kepada para hakim dalam memutuskan/menetapkan 
perkara supaya berhati-hati dan benar-benar mengerahkan daya ijtihadnya 
sehingga hasil ijtihadnya baik dan bermanfaat untuk kemaslahatan. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke dalam tulisan Latin 
sebagian dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan 
sebagian lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut : 

 
ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 
? Alif  Tidak dilambangkan 
?  Ba b Be 
?  Ta t Te 
?  Sa s| Es (dengan titik diatas) 
? Jim j Je 
? Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
? Kha kh Ka dan Ha 
O Dal d De 
? Zal z| Zet (dengan titik di atas) 
? Ra r Er 
? Zai z Zet 
a  Sin s Es 
e  Syin sy Es dan Ye 
?  Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
?  Dad d} De (dengan titik di bawah) 
?  Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
?  Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
? Ain ‘ Koma terbalik (di atas) 
? Gain g Ge 
?  Fa f Ef 
?  Qaf q Ki 
?  Kaf k Ka 
? Lam l sEl 
? Mim m Em 
? Nun n En 
? Wau w We 
? Ha h Ha 
? Hamzah ' Apostrof 
?  Ya y Ya 
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2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 
tanda dan harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan 
huruf sebagai berikut : 
a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya ahkam 
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya batil 
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya bukhari 

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut : 
a. Vokal rangkap ?? dilambangkan dengan gabungan huruf aw. 
b. Vokal rangkap ?? dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya 

Zuh{ayliy. 
4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 
horisontal) di atasnya, misalnya Al-Qur’a>n. 

5. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
taransliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya illat. 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-la>m, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai 
dengan bunyinya dan ditulis terpisah penghubung. Misalnya al-baqarah.  

7. Ta>’ marbu>tah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam 
tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta>’ marbu>tah 
yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya al amanat. 

8. Tanda apostrof (') sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fuqaha>’. Sedangkan di awal 
kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun. 


